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Abstrak 
 
Comring memiliki potensi besar untuk berkembang, namun terkendala dalam hal daya saing dan nilai jual. Hal ini 
disebabkan oleh kemasan yang kurang menarik dan alat produksi yang masih menggunakan secara manual. Oleh karena 
itu, dilakukan kegiatan pengembangan kemasan dan pembaharuan alat produksi ini untuk meningkatkan daya saing 
Comring. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pendampingan dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan pengembangan 
kemasan dan pembaharuan alat produksi telah meningkatkan daya saing dan nilai jual comring. Hal ini terlihat dari 
peningkatan jumlah penjualan, peningkatan pangsa pasar, dan peningkatan kepuasan konsumen. Kesimpulan dari kegiatan 
ini adalah pendampingan pengembangan kemasan dan pembaharuan alat produksi merupakan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan daya saing dan nilai jual comring. 
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Abstract 
	
Comring has great potential for growth, but is constrained in terms of competitiveness and selling value. This is because 
of the less attractive packaging and production equipment that is still used manually. Therefore, packaging development 
activities and the renewal of this production equipment are carried out to increase the competitiveness of the ring. The 
method used in this activity is a mentoring method with data collection techniques through observation, interviews, and 
documentation, and the results show that assistance in packaging development and renewal of production equipment has 
increased the competitiveness and selling value of comring. This can be seen from the increase in sales, market share, and 
consumer satisfaction. The conclusion of this activity is that assistance in packaging development and renewal of 
production equipment is an effective strategy to increase the competitiveness and selling value of comring. 
	
Keyword: Comring, Packaging Development, Selling Value 
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1. Pendahuluan  
UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) memiliki arti suatu usaha yang memiliki tenaga kerja yang 
sedikit, lingkup pasar yang kecil, serta dikelola secara mandiri oleh pemilik usaha [1]. UMKM sendiri  memiliki 
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan perekonomian di  Indonesia. UMKM berkontribusi sangat  
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, Produk Domestik Bruto (PDB), serta menurunkan angka 
kemiskinan [2]. 

Seiring berjalannya waktu perkembangan usaha terus meningkat. Perkembangan usaha di Indonesia tidak 
hanya berfokus pada kenaikan pendapatan, tetapi juga dengan bertambahnya volume, tenaga kerja, maupun 
laba [3]. Maka dapat dikatakan bahwa perkembangan usaha menunjukkan perubahan dalam usaha tersebut, 
perubahan ini berupa usahanya sudah mengalami kemajuan. Perkembangan usaha dapat dikatakan dengan 
pertumbuhan daya saing ekonomi perusahaan serta manajemen tersebut [4]. 

UMKM sekarang ini banyak bergerak pada berbagai bidang, namun secara umum banyak terpusat pada sektor 
pengolahan makananan, perdagangan, pangan, garmen dan tekstil, serta produk kayu, serta produksi mineral 
dan logam serta kuliner [5]. Salah satu sektor UMKM yang memiliki potensi besar adalah sektor pengolahan 
makanan. Pengolahan makanan dan minuman diperkirakan masih memerankan salah satu sektor unggulan 
penopang dari sektor ekonomi nasional dan manufaktur. Peran penting ini tentunya terlihat dari kontribusinya 
yang signifikan dan konsisten dan terhadap PDB peningkatan realisasi investasi  serta industri non migas [6].  

UMKM yang melakukan pengolahan makanan lokal dapat dikembangkan oleh masyarakat setempat dengan 
melihat dari sumber daya alam yang tersedia dan menjadi primadona di daerah tersebut [7]. Salah makanan 
yang dilakukan pengolahannya secara lokal adalah Comring. Comring merupakan  makanan asli Indonesia yang 
berbahan dasar singkong dan tepung beras. Comring mempunyai tekstur  yang renyah dan cita rasa yang gurih, 
sehingga disukai oleh banyak orang.  

Namun, UMKM Comring masih menghadapi  beberapa tantangan, salah satunya adalah daya saing yang 
rendah. Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa aspek, seperti kemasan yang  kurang menarik dan alat produksi 
yang masih manual [8]. Kemasan yang kurang menarik membuat produk Comring kurang menarik bagi 
konsumen. Sedangkan alat produksi yang masih manual membuat proses pembuatan menjadi tidak efisien 
serta kualitas dari produk tidak terjaga. 

Oleh karena itu, Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan daya saing Comring adalah melalui 
pengembangan kemasan yang menarik dan inovatif. Kemasan yang menarik tidak hanya dapat menarik 
perhatian konsumen potensial tetapi juga dapat memberikan kesan profesional dan meningkatkan citra merek 
[9]. Selain pengembangan kemasan, pembaharuan alat produksi juga menjadi hal yang penting untuk 
diperhatikan. Teknologi yang lebih canggih dan efisien dapat membantu meningkatkan produktivitas, 
mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan kualitas produk [10]. Dengan adanya pembaharuan alat 
produksi, UMKM Comring dapat merespon lebih cepat terhadap perubahan permintaan pasar dan dapat 
bersaing dengan lebih efektif. 

Dengan demikian, melalui pengembangan kemasan yang menarik, perbaharuan alat produksi, dan strategi 
pemasaran yang efektif, maka penjualan dapat meningkatkan daya saingnya, meningkatkan nilai jual, dan 
meraih kesuksesan dalam pasar yang kompetitif [11]. 

2. Metode 
Pasal 20 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan 
bahwa setiap perguruan tinggi diwajib melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi [12], salah satunya adalah 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat memiliki arti sebagai suatu kegiatan 
yang berisi upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia berupa perluasan ilmu pengetahuan, pengetahuan 
dan peningkatan keterampilan yang dilakukan oleh civitas akademika dalam perwujudan dharma melayani 
kepedulian untuk berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan serta pemberdayaan masyarakat luas 
terutama bagi mereka yang berlatar belakang ekonomi lemah. [13].  

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian ini penulis melakukan kegiatan tersebut dengan mengangkat 
permasalahan untuk pemberdayaan masyarakat. Pendekatan tersebut merupakan suatu kegiatan dengan proses 
yang diharapkan sehingga dapat membawa dan meningkatkan perubahan kualitas hidup masyarakat, supaya 
menjadi lebih sejahtera serta mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang berdampak pada kemandirian 
masyarakat tersebut [14]. Kemandirian memiliki arti tujuan pemberdayaan masyarakat berupa peningkatan 
aspek budaya, ekonomi, sosial, dan politik. [15]. 
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Kegiatan berlangsung di Desa Girimukti Kabupaten Sumedang dengan teknik partisipatif. Teknik partisipatif 
ini merupakan suatu program pemberdayaan yang dapat memberikan stimulus kemandirian masyarakat 
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

 

Gambar 1. Pendekatan Pemberdayaan Masyrakat menggunakan Teknik Partisipatif 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan pengamatan pada perusahaan mitra dan wawancara dengan pemilik usaha UMKM 
Comring. Dari hasil observasi dan wawancara dengan mitra terlihat permasalahan yang dihadapi mitra adalah 
sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Kegiatan Perencanaan 

1. Peralatan yang digunakan masih konvensional. 
2. Tidak memiliki rekening pada kelompok UMKM tersebut. 
3. Tidak menggunakan media sosial, menyebabkan terbatasnya informasi dalam melakukan kegiatan 

penjualan. 
4. Memiliki kemasan yang kurang menarik sehingga perlu perbaikan.  
5. Tidak adanya plang untuk menunjukkan lokasi UMKM Comring. 
6. Keterbatasan terhadap pemasaran produk UMKM Comring. 
 
Permasalahan di atas perlu diselesaikan agar perusahaan mitra dapat berkembang lebih jauh. Berdasarkan 
permasalahan yang telah ditemui, solusi yang diusulkan Pengabdian Masyarakat UMKM Comring Desa 
Girimukti Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang Jawa Barat sebagai mitra dalam kegiatan 
pengabdian ini terbagi menjadi pengemasan, inovasi peralatan dan pemasaran produksi untuk meningkatkan 
nilai jual. secara khusus: 
 

perencanaan pelaksanaan evaluasi
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1. Membantu membelikan pembaruan alat dengan menggunakan teknologi baru sehingga bisa lebih efektif. 
2. Memperbaiki Kemasan Produk Comring dengan membuat kemasan didesain  sesuai dengan standar yang  

telah ditetapkan agar lebih menarik (Ziplock). 
3. Aspek Pemasaran dapat diperluas dengan pemanfaatan sosial media dan platform online dalam pemasaran 

produk. Solusi dari permasalahan pemasaran yang ditawarkan dalam Program Kemitraan Masyarakat ini 
adalah memperluas pemasaran ke pasar modern dan pemasaran secara online. 

4. Pembuatan plang untuk mempermudah masyarakat dalam mencari lokasi UMKM Comring. 
 
3.2 Pelaksanaan 
Kelompok mahasiswa pengabdian masyarakat membantu pembelian alat-alat UMKM yang akan datang 
sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik oleh UMKM. Para mahasiswa juga menciptakan kemasan ziplock 
yang penggunaannya akan lebih aman dan menarik perhatian konsumen. 
 

 
Gambar 3. Kegiatan Pelaksanaan 

 
Perkembangan Kemasan dan Pembaruan Alat sebagai berikut : 

1. Perkembangan UMKM di Desa Girimukti sudah berjalan cukup baik, namun masih belum mampu 
mengembangkan produknya sehingga kurang dikenal masyarakat. 

2. Kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di desa Girimukti adalah 
para pelaku UMKM belum memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan produknya 
serta kurangnya modal yang menyebabkan kegiatan Pemasaran terbatas. 

3. Dari kegiatan tersebut terlihat masih terdapat kendala yang perlu diatasi, oleh karena itu perlu adanya 
strategi pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) melalui pengembangan program 
pengemasan dan perdagangan merek produk UMKM dan peralatan. Inovasi dan juga meningkatkan nilai 
jual yang dapat menguntungkan produk agar lebih dikenal luas karena keunikannya dan dapat 
memudahkan UMKM dalam menjalankan usaha bawang merah dapat lebih berkembang. 

 
Aspek pembaharuan alat ini mahasiswa dalam pengabdian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membantu membelikan   pembaruan alat dengan  menggunakan teknologi baru sehingga bisa lebih efektif. 
2. Memperbaiki Kemasan Produk Comring dengan membuat kemasan didesain  sesuai dengan standar yang  

telah ditetapkan agar lebih menarik (Ziplock). 
3. Aspek Pemasaran dapat diperluas dengan pemanfaatan sosial media dan platform online dalam pemasaran 

produk. Solusi dari permasalahan  pemasaran yang ditawarkan  dalam Program Kemitraan Masyarakat ini 
adalah memperluas pemasaran ke pasar modern dan pemasaran secara online. 

4. Pembuatan plang untuk  mempermudah masyarakat dalam mencari lokasi UMKM Comring 
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3.3 Evaluasi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pelaksanaan di atas, dilakukan evaluasi dengan meninjau produk jadi dari 
produk yang dikemas. 
  

 
Gambar 4. Evaluasi hasil kegiatan 

 
Kegiatan yang telah dilakukan mendapat sambutan serta apresiasi yang baik dari pemerintahan desa serta 
pelaku ekonomi. Antusiasme para pelaku usaha tersebut yang telah sukses terhadap kegiatan ini berdampak 
pada ilmu dan pemahaman yang mereka peroleh, sehingga kegiatan usahanya dapat dipasarkan dengan 
kemasan yang lebih baik. Dengan cara ini diharapkan keuntungan penjualan produk dapat meningkat.. 
 
4. Conclusion 
Berdasarkan rangkaian kegiatan yang dilakukan, kegiatan pengabdian akan meningkatkan daya saing dan nilai 
komersial perusahaan melalui dukungan pengembangan kemasan dan inovasi alat produksi dan dilaksanakan 
dengan metode partisipatif. Metode ini mencakup tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan 
ini dilaksanakan dengan fokus pelatihan pengemasan produk pengolahan makanan bagi usaha kecil dan 
menengah untuk meningkatkan nilai jual produk yang dijual. Kegiatan ini dilakukan untuk memperlancar 
perkembangan usaha, potensi pasar yang besar dan meningkatkan kepercayaan bagi calon pembeli. Dengan 
banyaknya manfaat yang diperoleh pelaku ekonomi..  
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